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ABSTRAK
Penelitian ini perlu dilakukan karena kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran tematik sehingga mengakibatkan partisipasi siswa sebagian masih rendah. Hal  ini dapat dilihat dari indikator partisipasi siswa pada tanggal 8 Oktober 2018 yaitu siswa  yang  berpartisipasi aktif  dalam  berdiskusi  sebanyak 11  siswa  (34,42%), siswa  yang  mengajukan  pertanyaan  sebanyak 7 siswa  (20%), siswa yang  mempresentasikan  jawaban  soal  latihan  sebanyak  6 siswa  (17,14%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil upaya peningkatan partisipasi siswa melalui media miniatur pada mata pelajaran tematik, tema 8 sub tema 1 di SD Negeri 2 Permanu Pakisaji Malang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Metode yang digunakan dalam analisis data yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan media miniatur yang nantinya akan dapat menumbuhkan pola fikir peserta didik dalam hal penerapan daya raba, daya lihat dan daya ingat peserta didik. Subjek dari penelitian adalah peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Permanu Pakisaji Malang tahun akademik 2018/2019 yang berjumlah 35 siswa. Penelitan dilakukan dalam dua siklus, dalam setiap siklus dilakukan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaan lembar observasi partisipasi siswa dan lembar observasi keberhasilan tindakan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media miniatur dapat meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran tematik kelas IV SDN 2 Permanu Pakisaji Malang. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan partisipasi belajar pada setiap siklusnya. Perolehan skor pada siklus I menunjukkan 40% siswa yang mencapai kategori aktif dan sangat aktif yang mecapai indikator keberhasilan. Sehingga proses pembelajaran harus diperbaiki pada siklus dua secara maksimal. Partisipasi siswa mulai terlihat pada siklus II  menunjukkan 94% siswa mencapai kategori aktif dan sangat aktif  mencapi indikator keberhasilan. Dari perolehan data tersebut maka penerapan media miniatur dapat meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN 2 Permanu Pakisaji Malang. 
Kata kunci : Media Miniatur, Partisipasi Siswa, Pembelajaran Tematik. 

Pendahuluan
Pelaksanaan pembelajaran tematik disuatu sekolah akan memberikan keuntungan lebih menyenangkan siswa karena sesuai dengan kebutuhan siswa serta minat pada diri siswa, pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan, bermakna dan menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Namun pada kenyataannya banyak permasalahan yang muncul sebab rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Rendahnya partisipasi siswa cenderung disebabkan oleh faktor guru dan siswa. Seperti penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan siswa menjadi pasif dan siswa tidak melakukan aktivitas. Faktor dari siswa yaitu banyak siswa ramai ketika guru menerangkan yang mengakibatkan siswa tidak mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa cenderung mencari kesibukan lain sehingga ketika diberi kesempatan oleh guru untuk menjawab maupun mengajukan pertanyaan tidak banyak siswa yang menggunakan kesempatan tersebut. 

Hal tersebut  mengakibatkan  siswa  menjadi  tidak  paham  akan  materi  yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 2 Permanu pada 8 Oktober 2018 diperoleh hasil partisipasi siswa masih rendah. Hal  ini dapat dilihat dari indikator partisipasi yaitu siswa  yang  berpartisipasi aktif  dalam  berdiskusi  sebanyak 11  siswa  (34,42%), siswa  yang  mengajukan  pertanyaan  sebanyak 7 siswa  (20%), siswa yang  mempresentasikan  jawaban  soal  latihan  sebanyak  6 siswa  (17,14%). Menurut Hakiim (2009:51) partisipasi siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru akan berusaha memberi kesempatan pada siswa untuk berperan aktif, baik mencari, memproses dan mengelola perolehan belajarnya. Salah satu peran guru yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan media pembelajaran khususnya media yang mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dalam hal ini, pemilihan media miniatur dipilih agar siswa lebih mudah dalam memahami pelajaran tematik yang saling berkaitan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain. Media miniatur dapat merangsang siswa melihat dan mendeskripsikan langsung apa yang telah diamatinya.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Permanu belum maksimal karena sebagian besar nilai kurang dari KKM.
2. Kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran tematik sehingga mengakibatkan partisipasi siswa sebagian masih rendah.
3. Pembelajaran menggunakan media miniatur belum pernah diterapkan di SD Negeri 2 Permanu. 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas IV melalui media miniatur pada tema 8 sub tema 1 SDN 2 Permanu Pakisaji Malang. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu: Penggunaan media miniatur dalam proses pembelajaran tematik dapat meningkatkan partisipasi siswa kelas IV tema 8 tempat tinggalku sub tema 1 SDN 2 Permanu Pakisaji Malang. 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat dijadikan titik tolak dalam melakukan penelitian. Oleh sebab itu, tinjauan terhadap penelitian terdahulu sangat penting untuk mengetahui relevansi, diantaranya :
1. Salah satunya penelitian yang ditulis oleh Qomariyah (2015), dengan judul “Penerapan Media Miniatur 3D Guna Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII A Mts Al Maarif 02 Singosari Malang”. Pada penelitian tersebut terjadi peningkatan pemahaman pada siswa kelas VIII A setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan media miniatur. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman pada tiap siklus.
2. Penelitian mengenai media miniatur khususnya untuk jenjang sekolah dasar pernah dilakukan oleh Ariyanti (2015), dengan judul “Pengembangan Media MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV SDN Kepatihan Purworejo”. Hasil terhadap pengembangan media tersebut yaitu sangat baik dan layak untuk diuji coba.
3. Penelitian mengenai media miniatur khususnya untuk jenjang sekolah dasar juga pernah dilakukan oleh Ramli (2017), dengan judul “Pengembangan Media Konvensional Miniatur Kenampakan Alam Subtema Keindahan Negeriku Kelas Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil terhadap pengembangan media tersebut yaitu sangat baik dan layak untuk diuji coba. 
4. Penelitian tentang media miniatur juga pernah dilakukan oleh Wismaya (2018), dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniature Kincir Air Pembangkit Listrik)Untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi”. Hasil terhadap pengembangan media tersebut yaitu sangat baik dan layak untuk diuji coba.
Persamaan antara keempat penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama mengkaji media pembelajarannya. Perbedaannya terletak pada penelitian yang dikembangkan, yaitu Qomariyah (2015) menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Ariyanti (2015) menggunakan penelitian Research And Development (RnD),  Ramli  (2017) menggunakan penelitian Research And Development (RnD), Wismaya (2018) menggunakan  penelitian Research And Development (RnD). Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih mengembangkan media miniatur dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Miniatur adalah suatu model hasil penyederhanaan suatu realitas tetapi tidak menunjukkan aktivitas atau tidak menunjukkan suatu proses. Miniatur ini mampu menjelaskan kepada para siswa detail dari sebuah objek yang menjadi topik bahasan secara tiga dimensi (Munadi, 2008:109). Miniatur merupakan salah satu media yang berbentuk tiga dimensi, karena miniatur ini dapat diketahui semua sisi-sisinya dalam bentuk nyata. Menurut Mulyasa (2009:241) menyebutkan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran sering diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila intensitas keterlibatan siswa terus berkelanjutan, hal tersebut dapat dilihat dari keaktifan atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Melalui peningkatan minat dan motivasi belajar maka partisipasi seseorang juga akan meningkat sehingga akan mendorong pencapain hasil belajar yang baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan seseorang dalam kegiatan atau turut serta dalam kegiatan, sedangkan partisipan adalah orang yang ikut serta dalam mempraktekkan sesuatu, baik secara terbuka maupun secara tertutup dalam proses belajar mengajar. 

Metode Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena lebih menekankan pada makna dan proses pengambilan datanya dilakukan secara alami. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Menurut Arikunto (2012:3) “PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”. PTK menunjukkan karakteristik penelitian kualitatif yang cukup kuat, terutama pada pemaknaan apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran, baik yang terkait dengan kondisi awal pembelajaran, maupun yang terjadi setelah diterapkannya tindakan. Peneliti mengadakan penelitian di SDN 2 Permanu Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang dengan kelas sasaran tindakan ialah siswa-siswi kelas IV. Peneliti melakukan penelitian dikelas IV semester 2 pada tahun ajaran 2018/2019. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah partisipasi belajar siswa. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar wawancara dan lembar observasi. Indikator yang akan diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu meningkatkan partisipasi pesertadidik dalam pembelajaran tematik kelas IV SDN 2 Permanu kec Pakisaji Kab Malang, setelah menggunakan media miniatur denah pada masing-masing siklus. Menurut Mulyasa (2015:131) sebagai indikator untuk menetapkan keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dengan pencapaian apabila jumlah partisipasi siswa mencapai 75% dari 35 siswa. Prosedur penelitian dalam PTK secara garis besar meliputi empat tahap. Menurut Arikunto (2012:16) tahapan tersebut yaitu: 
1) perencanaan (plan) 
2) pelaksanaan (action)
3) pengamatan (observe)
4) refleksi (reflect).
Berikut ini adalah gambar alur PTK: 
[image: Description: PTK]
Gambar 3.1 Gambar alur PTK Model Kemmis and Taggart
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan selama dan setelah memperoleh data. Peneliti melakukan analisis data dimulai dengan mengorganisasikan semua data yang telah dikumpulkan. Kemudian membaca data secara keseluruhan. Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara deskriptif  hasil penelitian. 

Hasil dan Pembahasan
Peneliti melakukan penelitian dalam meneliti permasalahan tentang peningkatan partisipasi siswa kelas IV SDN 2 Permanu terhadap pembelajaran tematik tema 8 sub tema 1 yaitu dengan menerapkan media miniatur, penelitian ini melalui 2 siklus. Hasil pengamatan siklus I dapat dilihat pada tabel 
               Tabel 1 Hasil Observasi Partisipasi Siswa Siklus 1
	Kategori
	Rentang Nilai (%)
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Sangat aktif
	81-100%
	0
	0%

	Aktif
	61-80%
	14
	40%

	Cukup aktif
	41-60%
	17
	49%

	Kurang aktif
	21-40%
	4
	11%

	Pasif
	0-20%
	0
	0%

	Jumlah 
	35
	100%



Pada tabel 1 di atas menjelaskan perolehan hasil penilaian partisipasi siswa. Pada penilaian ini partisipasi siswa yang diamati oleh observer ada 8 indikator yaitu meliputi mengajukan pertanyaan jika belum jelas, menjawab pertanyaan yang diajukan, mengerjakan tugas secara tuntas, ikut serta dalam  diskusi kelas, mencatat materi pelajaran dengan baik, menyelesaikan soal di papan tulis, mengerjakan tes secara individu, menyimpulkan materi pelajaran, dan mencatat materi dengan baik. Adapun hasil rata-rata nilai partisipasi yang diperoleh siswa kelas IV pada siklus I yaitu 14 siswa kategori aktif dengan presentase 40%, 17 siswa kategori cukup aktif dengan presentase 49% dan 4 siswa kurang aktif dengan persentase 11%. Dari penilaian partisipasi siswa pada siklus I  ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi siswa kelas IV SD Negeri 2 Permanu belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 75% siswa memperoleh kategori aktif dan sangat aktif. Pada siklus I sebanyak  14 siswa atau 40% siswa mecapai indikator keberhasilan. Hasil dari pengamatan pada siklus II sebagai berikut:
Tabel 2  Hasil Observasi Partisipasi Siswa Siklus II
	Kategori
	Rentang Nilai (%)
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Sangat aktif
	81-100%
	16
	45 %

	Aktif
	61-80%
	17
	49%

	Cukup aktif
	41-60%
	2
	6%

	Kurang aktif
	21-40%
	0
	0%

	Pasif
	0-20%
	0
	0%

	Jumlah
	35
	100%


Pada tabel 2 di atas menjelaskan perolehan hasil penilaian partisipasi siswa. Pada penilaian ini partisipasi siswa yang diamati oleh observer ada 8 indikator yaitu meliputi mengajukan pertanyaan jika belum jelas, menjawab pertanyaan yang diajukan, mengerjakan tugas secara tuntas, ikut serta dalam  diskusi kelas, mencatat materi pelajaran dengan baik, menyelesaikan soal di papan tulis, mengerjakan tes secara individu, menyimpulkan materi pelajaran, dan mencatat materi dengan baik. Adapun hasil rata-rata nilai partisipasi yang diperoleh siswa kelas IV pada siklus II yaitu 16 siswa kategori sangat aktif dengan presentase 45%, 17 siswa kategori aktif dengan persentase 49%, 2 siswa kategori cukup aktif dengan persentase 6%. Dari penilaian partisipasi siswa pada siklus II  ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi siswa kelas IV SD Negeri 2 Permanu sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 75% siswa memperoleh kategori aktif dan sangat aktif. Pada siklus II  siswa sebayak 33 atau 94% sudah mencapai indikator keberhasilan.
Pada lembar observasi keberhasilan tindakan guru ada 4 aspek yang diamati yaitu pra pembelajaran, membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, penutup. Peneliti meminta bantuan kepada guru kelas untuk menjadi observer keberhasilan tindakan guru. Adapun hasil lembar observasi keberhasilan tindakan guru yang sudah dirata-rata adalah sebagai berikut:

 Tabel 3 Keberhasilan tindakan guru siklus 1
	No
	Kegiatan
	Keterlaksanaan (%)

	1
	Pra pembelajaran
	
65,38

	2
	Membuka pembelajaran
	

	3
	Inti pembelajaran
	

	4
	Penutup 
	



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Guru belum melaksanakan semua aspek yang ada pada lembar observasi. Pada tahap pra pembelajaran, guru belum melakukan kesiapan siswa. Pada tahap kegiatan inti, guru belum melaksanakan pembelajaran secara runtut, guru belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan dan juga belum menggunakan bahasa lisan secara lancar. Ada peningkatan pada keberhasilan tindakan guru setelah melaksanakan siklus II. Adapun hasil lembar observasi keberhasilan tindakan guru yang sudah dirata-rata adalah sebagai berikut :

       Tabel4  Hasil pengamatan keberhasilan tindakan guru siklus 2
	No.
	Kegiatan
	Keterlaksanaan (%)

	1
	Pra pembelajaran
	
96,15

	2
	Membuka pembelajaran 
	

	3
	Inti pembelajaran
	

	4
	Penutup 
	



Pada observasi keberhasilan tindakan guru sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, guru sudah melaksanakan seluruh aktivitas pembelajaran. Hanya ada 2 aspek yang belum sempurna dalam implementasinya.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana dilakukan menggunakan dua siklus dengan masing-masing siklus satu pertemuan. Berdasarkan data informasi dari wawancara dan observasi dengan guru kelas, partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik masih tergolong cukup rendah. Partisipasi belajar siswa adalah salah satu komponen terpenting dalam proses pembelajaran sesuai dengan pendapat Mulyasa (2002:32), pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya peserta didik terlibat aktif, baik fisik  maupun mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Melihat hasil pengamatan tersebut partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik masih dikategorikan kurang optimal. Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran guru menggunakan metode konvensional berupa metode ceramah. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang lebih meningkatkan partisipasi belajar siswa. Salah satu upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah menggunakan media pembelajaran yang tepat agar mampu mengembangkan daya kreativitas siswa yang mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut kemudian peneliti melakukan penelitian tindakan di kelas IV SD Negeri 2 Permanu. 
Peneliti menerapkan media miniatur dalam pembelajaran tematik, dengan diterapkannya media pembelajaran tersebut bisa memperbaiki proses dan hasil pembelajaran ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, mulai dari tahap perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Hasil observasi pada siklus I menunjukkan 40% siswa yang mencapai kategori aktif dan sangat aktif yang mecapai indikator keberhasilan. Sehingga proses pembelajaran harus diperbaiki pada siklus dua secara maksimal. Keaktifan siswa mulai terlihat pada siklus II  menunjukkan 94% siswa mencapai kategori aktif dan sangat aktif  mencapi indikator keberhasilan. Peningkatan ini dikarenakan pembelajaran berlangsung dengan tertib dan guru selalu memberikan motivasi secara langsung kepada siswa agar dapat meningkatkan rasa percaya diri sehingga siswa bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Pada hasil observasi kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru sudah mengalami peningkatan dalam hal mengelola dan mengawasi jalannya proses pembelajaran tematik di kelas dengan menerapkan media miniatur. Persentase kinerja guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup baik, guru sudah mampu menerapkan aspek-aspek yaitu bekerja dengan siswa, melakukan persiapan dan perencanaan, menggunakan media dalam pembelajaran, melibatkan siswa dalam belajar, kepemimpinan yang aktif dari guru. Pada siklus I pertemuan pertama persentase yang didapat oleh guru sebesar 65,38% dengan kriteria baik. Pada pertemuan siklus II skor yang diperoleh guru untuk setiap aspek  mengalami kenaikan sehingga persentase yang diperoleh guru juga meningkat menjadi 96,15% dengan kriteria baik. 
Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media miniatur dalam pelajaran tematik mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa yaitu peningkatan partisipasi dalam bertanya, menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas, dalam berdiskusi, mencatat penjelasan guru, mengerjakan soal, mengerjakan tes secara individu, dan menyimpulkan pelajaran. Peningkatan dalam proses pembelajaran tersebut terjadi secara bertahap yaitu dari tahap siklus I, dan siklus II. Hasil observasi pada siklus I menunjukkan 40% siswa yang mencapai kategori aktif dan sangat aktif yang mecapai indikator keberhasilan. Pelaksanaan siklus I belum berhasil baik karena kegiatan berdiskusi belum melibatkan semua siswa secara aktif, dan ada beberapa siswa tidak mengerjakan tugas secara tuntas. Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saat siswa melakukan kegiatan, dan sebagian siswa masih belum berani mengajukan pendapatnya. Sehingga proses pembelajaran harus diperbaiki pada siklus dua secara maksimal. Partisipasi siswa mulai terlihat pada siklus II  menunjukkan 94% siswa mencapai kategori aktif dan sangat aktif  mencapi indikator keberhasilan. Dari perolehan data tersebut penerapan media miniatur dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan partisipasi belajar di kelas IV SDN 2 Permanu Pakisaji Malang. Kegiatan belajar pada siklus II masing-masing tahap sudah terlaksana dengan baik. Siswa sudah lebih cenderung lebih aktif  pada partisipasi bertanya, menjawab pertanyaan, siswa mampu menyelesaikan tugas secara tuntas, pada indikator berdiskusi sudah melibatkan seluruh siswa.
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tindakan, implementasi tindakan dan observasi, serta refleksi. Gambar model

penelitian tindakan kelas dapat dilihat sebagai berikut

Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUS T Pelaksanaan

IS e — D)
Perencanaan i

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

m Pengamatan S

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral
(Suharsimi Arikunto, 2010: 16)

B. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian

Tempat atau lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SD Negeri





